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ABSTRACT 

This study aims to improve students’ activity and ability in performing the obligatory prayers through 

the implementation of the Modelling the Way strategy among second-grade students of SD Negeri 9 

Trienggadeng in the 2021/2022 academic year. The study employed a Classroom Action Research (CAR) 

approach conducted in two cycles, each consisting of four stages: planning, acting, observing, and 

reflecting. The subjects were 20 second-grade students. Research instruments included observation 

sheets for student and teacher activities, and performance assessments of prayer practices. The 

results indicate significant improvement in both learning activity and students’ ability to perform the 

prayers. The average level of student activity increased from 58% in the pre-cycle to 75% in the first 

cycle and 90% in the second cycle. Similarly, their prayer performance ability increased from 62% to 80% 

and finally to 92%. These findings suggest that the Modelling the Way strategy is effective in Islamic 

Religious Education to enhance active participation and religious practice skills among elementary 

students. 

Kata kunci: Modelling the Way, obligatory prayer, learning activity, students’ ability. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa dalam melaksanakan 

sholat wajib melalui penerapan strategi Modelling the Way pada peserta didik kelas II SD Negeri 9 

Trienggadeng tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas 

II. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas siswa dan guru, serta penilaian 

kemampuan praktik sholat wajib. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik 

dari segi aktivitas maupun kemampuan siswa. Rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat dari 58% 

pada prasiklus menjadi 75% pada siklus I dan 90% pada siklus II. Kemampuan melaksanakan sholat 

wajib meningkat dari 62% pada prasiklus menjadi 80% pada siklus I dan 92% pada siklus II. Hasil ini 

menunjukkan bahwa strategi Modelling the Way efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) untuk meningkatkan partisipasi aktif dan kemampuan praktik keagamaan 

peserta didik sekolah dasar. 

Kata Kunci: Modelling the Way, sholat wajib, aktivitas belajar, kemampuan siswa. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki peran fundamental dalam 

membentuk karakter dan kepribadian religius peserta didik sejak dini. Salah satu aspek 

penting dalam PAI adalah pembiasaan ibadah, terutama sholat wajib, yang menjadi tiang 

utama dalam kehidupan seorang Muslim. Pembelajaran sholat wajib di tingkat sekolah 

dasar bukan hanya sekadar pengetahuan teoritis, tetapi lebih menekankan pada 

pembiasaan, praktik langsung, dan keteladanan. Melalui praktik inilah nilai-nilai spiritual 

dan disiplin dapat tertanam dalam diri siswa (Hidayat, 2024).  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar belum 

melaksanakan sholat wajib secara benar dan teratur. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pembiasaan serta minimnya metode pembelajaran yang menekankan pada aspek 

keteladanan (Fauzi, 2023). Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 9 Trienggadeng, 

ditemukan bahwa aktivitas belajar siswa selama pembelajaran PAI masih rendah. Siswa 

belum mampu menirukan gerakan sholat dengan benar, serta kurang memperhatikan 

bimbingan guru dalam praktik ibadah. Salah satu strategi pembelajaran yang diyakini 

efektif dalam meningkatkan kemampuan praktik ibadah adalah Modelling the Way. 

Strategi ini menekankan keteladanan guru dalam memberikan contoh nyata kepada 

siswa mengenai perilaku dan tindakan yang sesuai dengan nilai yang diajarkan (Komalasari, 

2020). Dalam konteks pembelajaran PAI, strategi Modelling the Way dapat diterapkan 

dengan cara guru memperagakan gerakan dan bacaan sholat dengan benar, kemudian 

siswa menirukannya secara langsung melalui latihan berulang. Hal ini memungkinkan 

terjadinya proses pembelajaran visual dan kinestetik yang efektif (Rizki, 2025). Modelling 

the Way termasuk dalam pendekatan pembelajaran kontekstual, di mana guru tidak hanya 

menjadi pengajar tetapi juga panutan moral dan spiritual bagi siswa.  

Strategi ini mengacu pada teori pembelajaran sosial Bandura yang menyatakan 

bahwa perilaku individu banyak dipelajari melalui pengamatan dan peniruan (Bandura, 

2018). Melalui strategi ini, siswa belajar bukan hanya dari instruksi verbal, tetapi dari contoh 

konkret yang mereka lihat dan tiru. Ketika guru memperlihatkan perilaku ibadah yang 

benar, siswa lebih mudah menginternalisasi nilai dan keterampilan tersebut (Wulandari, 

2021). Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa strategi Modelling the 

Way dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil pembelajaran siswa dalam konteks 

pendidikan karakter (Rahman, 2022).  

Namun, penerapannya dalam konteks pembelajaran sholat wajib di sekolah dasar 

masih jarang dilakukan. SD Negeri 9 Trienggadeng dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

kondisi awal siswa yang menunjukkan kebutuhan tinggi terhadap pembinaan ibadah. Hasil 

observasi awal menunjukkan hanya sebagian siswa yang dapat melakukan gerakan sholat 

dengan benar dan tertib. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu 

menerapkan strategi Modelling the Way untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan 

siswa dalam melaksanakan sholat wajib. Strategi ini diharapkan dapat menumbuhkan 
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semangat beribadah dan kemandirian spiritual siswa. Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penerapan strategi Modelling the Way dalam pembelajaran sholat 

wajib serta meningkatkan aktivitas dan kemampuan siswa kelas II SD Negeri 9 

Trienggadeng tahun pelajaran 2021/2022. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom 

Action Research) karena bertujuan memperbaiki proses dan hasil pembelajaran secara 

langsung di dalam kelas (Arikunto, 2015). PTK dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap 

siklus terdiri atas empat tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas II SD Negeri 9 Trienggadeng, terdiri dari 9 

siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

2. Lembar observasi aktivitas guru. 

3. Tes praktik kemampuan melaksanakan sholat wajib. 

4. Catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen Penelitian 

1. Prasiklus: Observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan dan 

aktivitas siswa dalam praktik sholat wajib. 

2. Siklus I: Guru menerapkan strategi Modelling the Way dengan memperagakan gerakan 

dan bacaan sholat, sementara siswa menirukan secara bersama-sama. 

3. Siklus II: Guru memperkuat pendekatan dengan memberikan peran kepada siswa 

untuk menjadi model (contoh) dalam memperagakan gerakan sholat di depan kelas. 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif (persentase kemampuan dan aktivitas) dianalisis dengan 

menghitung peningkatan antar siklus. Data kualitatif (observasi dan catatan lapangan) 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & 

Huberman, 1994). 

Hasil dan Diskusi  

Kondisi Awal (Prasiklus) 

Hasil observasi pada tahap prasiklus menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 

siswa kelas II SD Negeri 9 Trienggadeng yang mampu melaksanakan gerakan sholat wajib 

dengan benar. Aktivitas belajar siswa masih rendah, yaitu sebesar 58%, dan kemampuan 
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praktik rata-rata hanya mencapai 62%. Sebagian besar siswa tampak malu-malu dan belum 

terbiasa mengikuti bimbingan guru secara aktif. Mereka cenderung pasif dan hanya 

menunggu instruksi tanpa adanya inisiatif untuk mencoba sendiri gerakan sholat. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran PAI masih berpusat pada guru, belum 

mengembangkan kemandirian dan keaktifan siswa (Hidayat, 2024). 

Masalah yang Ditemukan 

Melalui observasi dan wawancara, diketahui bahwa siswa kurang memiliki figur 

keteladanan (role model) yang kuat dalam melaksanakan ibadah sholat. Selama ini mereka 

belajar sholat hanya berdasarkan buku teks atau hafalan, tanpa contoh konkret dari guru 

atau lingkungan sekolah. Guru pun belum secara konsisten memperagakan gerakan dan 

bacaan sholat dengan benar dan berulang. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan 

menirukan gerakan yang tepat dan memahami makna ibadah. Minimnya pendekatan 

keteladanan ini menjadi salah satu faktor utama yang menurunkan aktivitas dan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran PAI (Fauzi, 2023). 

Perencanaan Siklus I 

Sebagai tindak lanjut dari temuan tersebut, guru dan peneliti menyusun rencana 

pembelajaran dengan menerapkan strategi Modelling the Way. Strategi ini menempatkan 

guru sebagai teladan langsung yang menunjukkan cara beribadah dengan benar. Dalam 

tahap perencanaan, guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 

Modelling the Way, video panduan sholat, serta media visual seperti gambar urutan 

gerakan sholat. Guru juga merancang instrumen observasi untuk memantau keterlibatan 

siswa selama proses belajar berlangsung (Komalasari, 2020). 

Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang sistematis. Guru memperagakan sholat wajib secara lengkap, mulai dari takbiratul 

ihram hingga salam, sambil menjelaskan setiap gerakan dan bacaan. Siswa diminta untuk 

menirukan secara serentak dengan memperhatikan ketepatan posisi tubuh, bacaan, dan 

urutan gerakan. Proses latihan ini dilakukan berulang-ulang untuk membentuk kebiasaan 

yang baik. Guru juga memberikan contoh perilaku khusyuk dan sikap sopan dalam 

beribadah agar siswa memahami makna spiritual di balik praktik tersebut (Rizki, 2025). 

Observasi Siklus I 

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan peningkatan aktivitas siswa dari 58% 

menjadi 75%. Siswa mulai memperhatikan setiap instruksi guru dengan lebih fokus dan 

antusias. Sebagian siswa yang awalnya pasif mulai berani menirukan gerakan di depan 

kelas. Guru terlihat lebih aktif memberikan bimbingan individual, terutama kepada siswa 

yang masih keliru dalam gerakan. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif, 
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menandakan adanya peningkatan dalam partisipasi dan keterlibatan emosional siswa 

(Wulandari, 2021). 

Hasil Tes Siklus I 

Hasil evaluasi praktik sholat pada akhir siklus I menunjukkan peningkatan rata-rata 

kemampuan siswa dari 62% menjadi 80%. Sebagian besar siswa telah mampu mengikuti 

urutan gerakan sholat dengan benar serta mengucapkan bacaan dengan pelafalan yang 

lebih baik. Peningkatan ini membuktikan bahwa penerapan strategi Modelling the Way 

mulai memberikan dampak positif terhadap keterampilan ibadah siswa. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian (Rahman, 2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

keteladanan efektif meningkatkan perilaku religius dan moral peserta didik. 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil refleksi bersama guru, masih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan siklus I. Sebagian siswa masih tampak kurang percaya diri untuk tampil 

memperagakan gerakan sholat di depan kelas. Waktu pembelajaran juga dirasa kurang 

panjang untuk memberikan latihan yang merata bagi semua siswa. Sebagai tindak lanjut, 

guru memutuskan untuk membentuk kelompok kecil agar latihan lebih fokus dan memberi 

kesempatan bagi setiap siswa untuk tampil. Guru juga mulai memberikan apresiasi 

sederhana, seperti pujian dan penghargaan, kepada siswa yang menunjukkan keberanian 

dan ketekunan dalam latihan. 

Pelaksanaan Siklus II 

Pada siklus II, guru memperkuat penerapan strategi Modelling the Way dengan 

melibatkan siswa sebagai model dalam proses pembelajaran (peer modelling). Beberapa 

siswa yang sudah mahir ditunjuk untuk memperagakan gerakan sholat di depan teman-

temannya, sementara guru bertindak sebagai pembimbing. Strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan membangun motivasi intrinsik siswa untuk meniru 

temannya yang telah menjadi contoh. Pendekatan ini juga mengembangkan rasa tanggung 

jawab dan solidaritas antar siswa dalam belajar bersama. 

Observasi Siklus II 

Aktivitas belajar siswa meningkat signifikan pada siklus II, mencapai 90%. Siswa 

tampak semakin bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka berlomba-lomba 

untuk memperagakan sholat di depan kelas dan menirukan gerakan dengan lebih tepat. 

Selain itu, interaksi sosial antar siswa juga meningkat; mereka saling membantu dan 

mengoreksi kesalahan teman dengan sopan. Guru mencatat bahwa suasana belajar 

menjadi lebih kondusif dan menyenangkan karena siswa belajar dari contoh konkret yang 

dekat dengan mereka (Fitriani, 2024). 

 

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index


 

Strategi Modelling The Way  

Rosmiati, Ikhwanuddin 

   Validitas: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

  

 

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index  Vol. 1, No. 2 Juni 2025 | 81  

 

Hasil Tes Siklus II 

Nilai kemampuan praktik siswa pada siklus II meningkat secara signifikan menjadi 

92%. Hampir seluruh siswa mampu melaksanakan sholat wajib dengan bacaan dan gerakan 

yang benar serta menunjukkan kekhusyukan dalam pelaksanaan ibadah. Beberapa siswa 

bahkan dapat menjelaskan urutan gerakan dan arti dari bacaan yang mereka ucapkan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan strategi Modelling the Way berhasil membentuk 

pemahaman konseptual dan keterampilan praktikal secara bersamaan, yang 

mencerminkan keberhasilan pembelajaran PAI yang holistik (Rizki, 2025). 

 Analisis Peningkatan 

Peningkatan hasil belajar siswa dari prasiklus hingga siklus II menunjukkan tren yang 

stabil dan signifikan. Rata-rata kemampuan praktik meningkat dari 62% menjadi 92%, 

sedangkan aktivitas belajar meningkat dari 58% menjadi 90%. Peningkatan ini menegaskan 

efektivitas Modelling the Way dalam memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara harmonis. Siswa belajar bukan hanya “mengetahui” gerakan sholat, tetapi juga 

“melakukan” dan “merasakan” nilai spiritual di dalamnya. 

Peningkatan Aktivitas Belajar 

Peningkatan aktivitas siswa tidak lepas dari faktor model konkret yang diberikan 

oleh guru dan teman sebaya. Ketika siswa melihat contoh yang baik secara langsung, 

mereka terdorong untuk menirukannya. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran 

observasional Bandura yang menjelaskan bahwa individu belajar melalui pengamatan dan 

peniruan terhadap model perilaku yang dianggap layak diikuti (Bandura, 2018). Guru dan 

teman yang menjadi model berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inspiratif dan menumbuhkan keaktifan. 

Motivasi dan Keteladanan 

Motivasi belajar siswa meningkat karena adanya unsur keteladanan yang nyata dari 

guru. Guru tidak hanya memberikan instruksi verbal, tetapi menunjukkan secara langsung 

bagaimana melaksanakan sholat dengan benar, khusyuk, dan tertib. Keteladanan 

semacam ini memiliki pengaruh kuat terhadap pembentukan karakter religius anak usia 

sekolah dasar. Siswa lebih mudah menerima pembelajaran ketika mereka melihat guru 

melakukan hal yang sama yang diminta kepada mereka (Rahman, 2022). 

Peran Siswa dalam Pembelajaran 

Dalam strategi Modelling the Way, peran siswa tidak lagi pasif sebagai penerima 

informasi, tetapi berubah menjadi subjek aktif yang berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Siswa mencontoh, meniru, dan kemudian mempraktikkan secara langsung ajaran agama 

yang dipelajari. Mereka juga mendapat kesempatan untuk menjadi model bagi teman-

temannya, sehingga terbentuk rasa tanggung jawab, kebersamaan, dan kepercayaan diri. 
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Perubahan Sikap Spiritual 

Selain peningkatan kemampuan teknis dalam melaksanakan sholat, penelitian ini 

juga mencatat perubahan signifikan pada aspek sikap spiritual siswa. Mereka menjadi lebih 

disiplin dalam beribadah, menunjukkan kesopanan dalam berbicara, dan lebih aktif 

mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. Siswa mulai terbiasa melaksanakan sholat 

berjamaah di musholla sekolah, bahkan di luar jam pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis keteladanan berhasil menumbuhkan kesadaran beragama yang 

mendalam (Hidayat, 2024). 

Kendala dan Solusi 

Kendala utama yang dihadapi selama penelitian adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran, sehingga latihan praktik tidak dapat dilakukan terlalu lama dalam satu 

pertemuan. Beberapa siswa juga membutuhkan bimbingan tambahan di luar jam pelajaran 

untuk menghafal bacaan sholat dengan benar. Untuk mengatasi hal ini, guru menambah 

kegiatan pembiasaan sholat berjamaah setiap hari Jumat dan memberikan pendampingan 

individual bagi siswa yang masih kesulitan. 

Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini mendukung temuan (Rahman, 2022) bahwa strategi Modelling 

the Way efektif dalam membentuk perilaku religius siswa. Penelitian ini juga memperkuat 

pandangan (Wulandari, 2021) bahwa pembelajaran berbasis keteladanan memiliki dampak 

signifikan terhadap peningkatan moral, disiplin, dan motivasi belajar peserta didik di 

sekolah dasar. 

Implikasi Penelitian 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi guru Pendidikan Agama Islam, bahwa 

strategi Modelling the Way dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

membentuk pembiasaan ibadah di kalangan siswa sekolah dasar. Guru hendaknya tidak 

hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan spiritual dan 

moral. Dengan penerapan yang konsisten, strategi ini dapat mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan Islam yang utuh, yaitu membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, 

dan beramal shalih (Rizki, 2025). 

Kesimpulan 

Penerapan strategi Modelling the Way dapat meningkatkan aktivitas dan 

kemampuan siswa dalam melaksanakan sholat wajib. Aktivitas belajar meningkat dari 58% 

menjadi 90%, sedangkan kemampuan praktik meningkat dari 62% menjadi 92%. Keteladanan 

guru dan teman sebaya menjadi faktor kunci keberhasilan strategi ini. Strategi Modelling 

the Way efektif diterapkan untuk membentuk pembiasaan ibadah dan karakter religius 

siswa sekolah dasar. 
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